




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik komite audit
(gender, ukuran, kompetensi, frekuensi rapat, dan kepemilikan saham) terhadap
tingkat intellectual capital disclosure pada sektor perbankan di negara Indonesia,
Singapura, Malaysia, dan Australia dengan variabel kontrol profitabilitas, umur
perusahaan, ukuran perusahaan, negara, dan auditor sebagai variabel kontrol.
Hasil penelitian ini memberikan simpulan sebagai berikut:
1. Proporsi Gender wanita dalam komite audit berpengaruh terhadap
intellectual capital disclosure. Hasil ini menunjukan bahwa semakin
banyak proporsi wanita dalam komite audit, dapat meningkatkan
kepatuhan perusahaan dalam mengungkapkan informasi intellectual
capital, karena wanita dapat mengolah informasi dengan lebih teliti.
2. Jumlah Komite Audit tidak berpengaruh terhadap intellectual capital
disclosure. Hasil ini menunjukan bahwa jumlah komite audit hanya
sebagai pemenuhan pada regulasi yang ada, yaitu diisi oleh minimal 3
orang. Selain itu, komite audit bertugas membantu dewan komisaris dalam
melakukan fungsi pengawasan perusahaan. Oleh sebab itu, jumlah komite
audit yang dimiliki tidak dapat menjamin pengawasan dapat berjalan
dengan efektif.
3. Kompetensi Komite Audit yang diukur dengan proporsi komite audit
berlatar belakang pendidikan akuntansi/manajemen keuangan tidak
memiliki pengaruh terhadap intellectual capital disclosure. Kemampuan/
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keahlian komite audit tidak hanya berdasarkan latar belakang pendidikan
saja, tetapi dapat dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki, seperti
pelatihan dan kursus yang pernah diikuti.
4. Frekuensi Rapat Komite Audit memiliki pengaruh terhadap intellectual
capital disclosure. Hasil ini menunjukan bahwa frekuensi rapat merupakan
salah satu bentuk pengawasan oleh komite audit yang dapat memberikan
banyak waktu untuk membahas pelaksanaan good corporate governance,
salah satunya pengungkapan intellectual capital.
5. Proporsi kepemilikan saham oleh komite audit tidak memiliki pengaruh
terhadap intellectual capital disclosure. Hasil ini menunjukan bahwa
kepemilikan saham mayoritas, kendali pendiri perusahaan, dan dewan
komisaris lebih kuat sehingga menjadikan komite audit tidak independen
dan menyebabkan fungsi pengawasan menjadi tidak efektif.
5.2 Implikasi Penelitian
Penelitian ini menunjukan seberapa besar pengungkapan intellectual capital
disclosure yang dilakukan pada perbankan negara Indonesia, Singapura,
Malaysia, dan Australia tahun 2013. Beberapa penemuan dalam penelitian ini
memberikan informasi bahwa pengungkapan intellectual capital yang paling
banyak diungkapkan adalah kategori human capital, yang mengindikasikan
perusahaan perbankan memperhatikan dengan abaik sumber daya manusia yang
dipekerjakan di perusahaan. Ini sesuai dengan kebutuhan perusahaan perbankan
yang dikenal dengan knowledge intensive service yang tinggi.
Penelitian ini juga memberikan informasi bahwa rata-rata pengungkapan
intellectual capital pada sektor perbankan di negara Indonesia, Malaysia,
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Singapura, dan Australia masih tergolong rendah, terutama di negara Australia. Di
negara Indonesia, informasi ini menunjukan perlu adanya peran dari pemerintah
dalam mengkaji peraturan sehubungan dengan pengungkapan intellectual capital.
Pengungkapan intellectual capital yang paling besar dilakukan pada
perbankan negara Indonesia. Ini menunjukkan adanya hubungan sistem corporate
governance, yaitu two tier system yang dianut oleh negara Indonesia akan
cenderung melakukan pengungkapan intellectual capital karena memiliki fungsi
dari komite audit yang lebih efektif, jika dibandingkan dengan negara yang
menganut one tier system.
Penelitian ini memberikan informasi bahwa karakteristik anggota audit
mempengaruhi tingkat pengungkapan intellectual capital. Penelitian ini
menunjukan bahwa gender komite audit memiliki pengaruh yang moderat
terhadap luas pengungkapan intellectual capital disclosure, sesuai dengan
penelitian yang menyatakan bahwa wanita memiliki kemampuan yang lebih
efektif dalam berkomunikasi, dan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam hal
pemecahan masalah. Menurut agency theory,gaya kepemimpinan perempuan akan
berpengaruh pada efektifitas perusahaan, sehingga kemampuan demokratis dan
partisipatif dibutuhkan untuk mengkomunikasikan informasi. Penelitian ini juga
menunjukan bahwa frekuensi rapat berpengaruh pada tingkat pengungkapan
intellectual capital, karena rapat menjadi salah satu bentuk pengawasan yang
dilakukan oleh komite audit untuk melaksanakan mekanisme good corporate
governance. Dalam agency theory, rapat komite audit memiliki peran penting
dalam meningkatkan intellectual capital disclosure untuk mengurangi adanya
asimetri informasi yang terjadi.
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Dari sudut pdanang sumber daya dalam perusahaan, penelitian ini
memberikan pembenaran mengenai teori agensi, dimana karakteristik dari sumber
daya manusia dapat mempengaruhi kebijakan dalam melakukan pengungkapan
intellectual capital. Karakteristik komite audit yang baik diperlukan untuk
membantu perusahaan dalan menentukan anggota komite audit.
5.3 Keterbatasan
Terdapat keterbatasan dalam peneilitian ini teknik penilaian intellectual
capital disclosure yang dilakukan menggunakan teknik scoring dengan bobot
yang sama pada tiap item. Perusahaan yang mengungkapkan informasi secara
detail dengan yang kurang detail mendapat nilai yang sama.
5.4 Saran
Dari beberapa keterbatasan di atas, maka saran untuk penelitian selanjutnya
adalah menggunakan metode scoring, yaitu weighted method pada item
intellectual capital disclosure, sehingga pengungkapan yang detail memiliki skor
yang berbeda dengan perusahaan yang tidak mengungkapkan dengan detail.
